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Program Jaminan Kesehatan Aceh (JKA) sebagai salah satu solusi dalam
pemenuhan kebijakan di bidang kesehatan di Aceh. JKA didesain untuk dapat
memenuhi harapan masyarakat Aceh dalam memperoleh pelayanan kesehatan
gratis di puskesmas dan di rumah sakit. Dari segi proses pelayanan program JKA,
hanya dengan memperlihatkan KTP Aceh dan KK yang dikeluarkan oleh
pencatatan sipil Aceh, ketika berobat di puskesmas dan di rumah sakit di Provinsi
Aceh. JKA diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan nasional dalam
mengembangkan sistem asuransi kesehatan nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan
jaminan kesehatan Aceh dan untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi
dalam pelaksanaan jaminan kesehatan Aceh era Irwandi Yusuf pada periode
2007-2012.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui sumber data primer dan data
sekunder. Data primer melalui penelitian lapangan, yaitu dengan wawancara
informan sedangkan data sekunder melalui penelitian kepustakaan, yaitu dengan
dokumen, buku, dan bacaan terkait.
Hasil penelitian penunjukkan bahwa mekanisme pelaksanaan jaminan
kesehatan Aceh, masyarakat yang sakit harus mendatangi fasilitas kesehatan
tingkat pertama atau dasar di puskesmas beserta jaringannya. Untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan tingkat pertama tersebut, peserta jaminan kesehatan harus
menunjukkan identitas peserta jaminan kesehatan Aceh, yaitu berupa kartu JKA.
Bagi peserta yang belum memiliki kartu JKA dapat menggunakan KTP atau KK
Aceh. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan jaminan kesehatan
Aceh, secara kualitatif terdapat beberapa kesan negatif akibat masih belum
optimalnya kualitas layanan peserta jaminan kesehatan Aceh. Kurangnya
informasi yang cukup tentang langkah dalam prosedur penggunaan layanan
jaminan kesehatan Aceh dan panjangnya antrian di rumah sakit sehingga pasien
atau keluarga yang mengurus pasiennya harus menunggu cukup lama untuk
memperoleh layanan kesehatan.
Dapat disimpulkan bahwa mekanisme pelaksanaan JKA bagi peserta yang
belum memiliki kartu JKA dapat menggunakan KTP dan KK Aceh sedangkan
kendala yang dihadapi masyarakat harus menunggu cukup lama untuk
memperoleh layanan kesehatan di rumah sakit.
Kata Kunci : JKA, Irwandi Yusuf, Jaminan, Kesehatan, Aceh
